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Abstrak 
Kecemasan pada pasien pre operasi ditandai dengan reaksi fisiologis maupun psikologis antara lain 

meningkatnya frekuensi nadi dan pernapasan, gerakan-gerakan tangan yang tidak terkontrol, telapak 

tangan yang lembab, gelisah, menanyakan pertanyaan yang sama berulang kali, sulit tidur dan sering 

berkemih. Tujuan Untuk mengetahui Pengaruh Pemberian Aromaterapi Lavender Terhadap Tingkat 

Kecemasan Pasien Pre Operasi Sectio caesaria Di Ruangan Kebidanan RSUD Sawahlunto. Metode 

penelitian dalam penelitian ini adalah Quasi Experiment, Desain penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah “One-Group Pretest-Posttest Design. Penelitian ini dilakukan pada bulan 01 – 31 

Juli 2025 di ruangan Kebidanan RSUD Sawahlunto, dengan jumlah sampel 18 orang. Didapatkan hasil 

tingkat kecemasan sebelum tindakan, lebih sebagian responden memiliki tingkat kecemasan sedang 

yaitu berjumlah 11 orang (61,1%), tingkat kecemasan setelah tindakan, lebih sebagian responden 

memiliki tingkat kecemasan ringan yaitu berjumlah 12 orang (66,6%), uji wilcoxon didapatkan nilai p 

value = 0,000, dapat disimpulkan ada pengaruh Pemberian Aromaterapi Lavender Terhadap Tingkat 

Kecemasan Pasien Pre Operasi Sectio caesaria Di Ruangan Kebidanan RSUD Sawahlunto. Saran 

peneliti pemberian aromaterapi dapat di terapkan oleh tenaga kesehatan di rumah sakit pada ibu bersalin 

pre operasi SC sebagai upaya dalam membantu pengurangi kecemasan yang di rasakan. 

Kata Kunci: Kecemasan, Aromaterapi Lavender, Sectio Caesaria. 

 

ABSTRACT 

Anxiety in pre-operative patients is characterized by physiological and psychological reactions 

including increased pulse and breathing rates, uncontrolled hand movements, moist palms, restlessness, 

asking the same questions repeatedly, difficulty sleeping and frequent urination. Objective To determine 

the Effect of Lavender Aromatherapy on the Anxiety Level of Pre-cesarean Section Patients in the 

Obstetrics Room of Sawahlunto Regional Hospital. The research method in this study is Quasi 

Experiment, the research design used in this study is "One-Group Pretest-Posttest Design. This study 

was conducted on July 1-31, 2025 in the Obstetrics Room of Sawahlunto Regional Hospital, with a 

sample of 18 people. The results of the anxiety level before the procedure were obtained, more than half 

of the respondents had a moderate level of anxiety, namely 11 people (61.1%), the level of anxiety after 

the procedure, more than half of the respondents had a mild level of anxiety, namely 12 people (66.6%), 

the Wilcoxon test obtained a p value = 0.000, it can be concluded that there is an effect of giving 

lavender aromatherapy on the anxiety level of pre-operative patients with Sectio Caesarea in the 

obstetrics room of Sawahlunto Regional Hospital. The researcher's suggestion is that giving 

aromatherapy can be applied by health workers in hospitals to mothers giving birth before SC surgery 

as an effort to help reduce the anxiety felt. 

Keywords: Anxiety, Lavender Aromatherapy, Caesarean Section. 

 

PENDAHULUAN 

Persalinan merupakan proses alami yang sangat penting bagi seorang ibu dimana 

terjadi pengeluaran hasil konsepsi (janin dan plasenta) yang telah cukup bulan (37-42 

minggu). Terdapat dua metode persalinan, yaitu persalinan lewat vagina yang dikenal 

dengan persalinan alami dan persalinan caesar atau sectio caesarea (sc) (Cunningham et 

al., 2018). Persalinan dengan metode sc dilakukan atas dasar indikasi medis baik dari sisi 
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ibu dan janin, seperti placenta previa, letak abnormal pada janin, serta indikasi lainnya 

yang dapat membahayakan nyawa ibu maupun janin (Cunningham et al., 2018). 

Operasi merupakan pembedahan atau prosedur invasif pada bagian tubuh yang 

bertujuan mengobati kondisi yang sulit disembuhkan hanya dengan obat- obatan 

sederhana. Umumnya tindakan pembedahan dilakukan dengan membuat sayatan pada 

bagian tubuh yang mengakibatkan luka dan kemudian diperbaiki dengan penjahitan 

(Fitriana, 2020). Operasi atau pembedahan merupakan suatu penanganan medis secara 

infasive yang dilakukan untuk mendiagnosa atau mengobati penyakit, injuri, atau 

deformitas tubuh, tindakan pembedahan akan mencederai jaringan yang dapat 

menimbulkan perubahan fisiologis tubuh dan mempengaruhi organ tubuh lainnya 

(Rismawan, 2019). 

Dari data persalinan hidup di seluruh dunia, didapatkan 21,1% persalinan dilakukan 

secara Operasi Caesarea (Tika et al., 2022). Persentase ini bervariasi dari 6% di Sub-Sahara 

Afrika hingga 42,8% di Amerika Latin dan Karibia. Diperkirakan   

pada 2030 28,5% wanita di seluruh dunia melahirkan dengan operasi Caesarea. Di 

Amerika Serikat saat ini persentase SC sebesar 31%. Peningkatan angka operasi Caesarea 

ini terjadi negara dengan pendapatan tinggi, rendah, dan sedang (Hikmah et al., 2021). 

Indonesia berdasarkan data dari Survei Kesehatan Indonesia (SKI) pada tahun 2023, 

prevalensi operasi caesar sebesar 25,9%, angka ini menunjukkan peningkatan dari data 

SKI tahun 2018 yang menyatakan prevalensi operasi caesar sebesar 17,6% (BPS 

Indonesia, 2023). Metode persalinan dengan sectio caesarea di Indonesia yaitu 15,3% dari 

33 provinsi. Metode persalinan dengan sectio caesarea di Indonesia sudah melewati batas 

maksimal dari standar yang telah ditetapkan oleh WHO yaitu 5- 15% (BPS Indonesia, 

2023). 

Di Sumatera Barat angka Post Sectio Caesarea (SC) sudah cukup tinggi dibanding 

dengan jumlah proporsi yang disarankan oleh WHO yaitu tidak melebihi dari 15% dari 

jumlah ibu melahirkan, sedangkan di Sumatera Barat sudah mencapai 25,87% ibu dengan 

Post Sectio Caesarea (SC) (BPS Sumatera Barat, 2023). Data yang penulis dapatkan dari 

medical record RSUD Sawahlunto pada tahun 2024 terdapat 92 operasi sectio caesaria dan 

pada bulan Januari hingga Februari 2025 terdapat 27 pasien sectio caesaria (medical 

record, 2024). 

Tindakan pembedahan merupakan salah satu bentuk upaya terapi yang dapat 

mendatangkan ancaman integritas tubuh dan jiwa seseorang. Pembedahan yang 

direncanakan dapat menimbulkan respon fisiologis maupun psikologi pada pasien 

(Hasanah N., 2017). Pembedahan merupakan pengalaman unik perubahan terencana pada 

tubuh yang terdiri dari tiga fase: pre operatif, intraoperatif, dan pasca operatif. dimulai dari 

penandatanganan surat persetujuan keputusan untuk dilakukannya pembedahan dan 

berakhir saat klien dibawa ke meja operasi. Rangkaian proses ini dapat menyebabkan 

pasien mengalami kecemasan (Handayani & Rahmayati, 2018). 

Menurut R. Wang (Wang et al., 2022) pasien akan mengalami situasi yang 

mengakibatkan kecemasan psikologis dan efek samping fisiologis selama pre-operasi 

sehingga akan mengalami stress dan cemas selama sebelum, sesaat dan setelah operasi. 

Selain itu, dapat mengganggu proses section caesaria dan dapat membahayakan pasien 

dalam bahaya selama proses section caesaria. 

Kecemasan pada pasien pre operasi ditandai dengan reaksi fisiologis maupun 

psikologis antara lain meningkatnya frekuensi nadi dan pernapasan, gerakan-gerakan 

tangan yang tidak terkontrol, telapak tangan yang lembab, gelisah, menanyakan pertanyaan 

yang sama berulang kali, sulit tidur dan sering berkemih (Amidos et al., 2020) Kecemasan 

menimbulkan ketegangan, menghadapi relaksasi tubuh, menyebabkan keletihan atau 
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bahkan mempengaruhi keadaan pasien sendiri, kondisi tersebut yang mengakibatkan otot 

tubuh menegang, terutama otot-otot ikut menjadi kaku dan keras sehingga sulit 

mengembang (Supriani et al., 2017).  

Tingkat kecemasan yang tinggi menimbulkan aktivitasi sistem saraf otonom dan 

manifestasi fisiologis negatif. Manifestasi ini menurunkan respon imun, dan meningkatkan 

risiko infeksi, komplikasi pasca operasi, nyeri, morbiditas, dan mortalitas. Kecemasan pre 

operasi dapat menyebabkan masalah hemodinamik seperti tekanan darah dan nadi menjadi 

tinggi pada periode intraoperatif, dan kecemasan pasien pascaoperasi yang lebih rendah 

pada periode pasca operasi (Reynaud et al., 2021).  

Cemas merupakan munculnya perasaan tidak aman, tegang dan khawatir akibat 

suatu kondisi yang membahayakan namun penyebabnya belum diketahui dengan jelas 

(Sari et al., 2022). Perasaan cemas pada ibu pre sectio caesarea yang tidak stabil yang dapat 

mengganggu proses operasi itu sendiri sehingga diperlukan cara yang tepat dalam 

mengatasi kecemasan pada ibu (Pardede et al., 2020). Kecemasan pada ibu pre sectio 

caesarea didasari oleh tindakan sectio caesarea yang memiliki komplikasi seperti infeksi 

luka, perdarahan, resiko kematian yang serius, operasi gagal dan nyeri pasca pembedahan. 

Kecemasan yang dialami ibu yang melahirkan dengan operasi SC dapat menyebabkan 

tindakan operasi tertunda, lamanya pemulihan pasca operasi, peningkatan rasa sakit pasca 

operasi, mengurangi kekebalan terhadap infeksi, peningkatan penggunaan analgesic 

setelah operasi dan bertambahnya waktu untuk rawat inap, tubuh ibu secara otomatis akan 

melakukan reaksi defensive yang merangsang pengeluaran hormone katekolamin dan 

hormone adrenalin. dopamine yang beredar saat cemas atau takut yang melewati placenta 

ke janin dan mempengaruhi lingkungan janin (Yanti et al., 2023). 

Menurut Faridah (Faridah, 2015) mengatakan penatalaksanaan kecemasan dengan 

metode farmakologis dapat dilakukan dengan cara memberikan obat berupa suntikan anti 

nyeri sesuai dengan dosis yang dituliskan dokter untuk mengurangi rasa nyeri dan 

kecemasan pada pasien. Selain penatalaksanaan farmakologis dalam menangani 

kecemasan pra operasi, terdapat penatalaksanan nonfarmakologis seperti yang dipaparkan 

oleh Milenia (Retnaningsih, 2022) bahwa penatalaksanaan nonfarmakologis terdiri dari 

berbagai tindakan mencakup intervensi perilaku kognitif dan menggunakan agen-agen 

fisik meliputi stimulus elektrik saraf kulit, seperti akupuntur. Sedangkan, intervensi 

perilaku kognitif meliputi tindakan distraksi, teknik relaksasi salah satunya adalah 

aromaterapi, imajinasi terbimbing, umpan balik biologis (biofeedback), hypnosis, dan 

sentuhan terapeutik (Kakuhese, F. F., & Rambi, 2019). Aromaterapi merupakan salah satu 

terapi nonfarmakologi yang bisa digunakan untuk intervwnsi kecemasan. 

Aromaterapi   adalah   salah   satu   jenis Complementary and Alternative Medicine 

(CAM). CAM adalah terapi komplementer dan alternatif. Terapi komplementer adalah 

terapi yang dilakukan   secara   bersamaan   dengan terapi    utamamedis,    sehingga    terapi 

komplementer bersifat sebagai pelengkap.  Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

dengan melakukan inhalasi pada aromaterapi    mampu menurunkan tingkat kecemasan 

seseorang. Aromaterapi merupakan tindakan terapeutik dengan menggunakan   minyak   

essensial   yang bermanfaat meningkatkan keadaan fisik dan  psikologi  seseorang  agar  

menjadi lebih  baik. Ada  9  jenis  aromatherapi yang   sampai  saat  ini dipercaya  dapat 

membantu  menenangkan  suasana  hati yaitu  rosemary,  jasmine,  lavender,  tea tree,    

peppermint,    geranium,    ylang-ylang,     eucalyptus,     dan     bergamot. Namun  dari  

semua  aromatherapi  yang ada, aromatherapi lavender yang dikenal mengandung 

linaloolacetate dan linalylacetate   yang   berfungsi sebagai analgesik   pemberi   efek   

tenang   dan sedatif (Santiasari et al., 2022). 
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Penggunaan tumbuhan sebagai terapi komplementer salah satunya dengan 

menggunakan Lavender (Lavandula Angustifolia) aromatherapi dari minyak essensial 

yang dapat membuat keadaan santai, menenangkan pikiran. aromaterapi merupakan salah 

satu metode terapi keperawatan yang menggunakan bahan cairan tanaman yang mudah 

menguap atau dikenal sebagai minyak essensial dan senyawa aromatik lainnya dari 

tumbuhan yang bertujuan untuk mempengaruhi suasana hati atau kesehatan seseorang 

(Warjiman et al., 2017). Saat dalam penggunaannya, aromaterapi dapat diberikan melalui 

beberapa cara, antara lain inhalasi, berendam, pijat dan kompres.  

Lavender sendiri mengandung linalool dan linalyl acetate berperan terhadap 

penurunan tingkat kecemasan, efek ini akan lebih dirasakan apabila diberikan secara 

inhalasi (dihirup) karena hidung/penciuman mempunyai kontak langsung dengan bagian-

bagian otak yang bertugas merangsang terbentuknya efek yang ditimbulkan aromaterapi. 

Lavender (Lavandula Angustifolia) aromatherapy bekerja merangsang sel saraf penciuman 

dan mempengaruhi sistem kerja limbic. Sistem limbic merupakan pusat nyeri, senang, 

marah, takut, depresi, dan berbagai emosi lainnya. Hipotalamus yang berperan sebagai 

relay dan regulator memunculkan pesan-pesan kebagian otak serta bagian tubuh yang lain. 

Pesan yang diterima kemudian diubah menjadi tindakan berupa pelepasan hormon 

melatonin dan serotonin yang menyebabkan euporia,  relaks atau sedatif  (Lestari & 

Rahyuning, 2023) 

Penelitian yang dilakukan Aisy (2024) berjudul  Efektivitas Terapi Aroma Lavender 

Dan Mawar Terhadap Tingkat Kecemasan Ibu dalam Menghadapi Persalinan SC. Hasil 

yang didapatkan aromaterapi lavender lebih efektif daripada aromaterapi mawar untuk 

menurunkan tingkat kecemasan menghadapi SC. Hasil penelitian menggunakan 

aromaterapi lavender didapatkan sebelum  dilakukan  pemberian  terapi  aroma lavender  

tingkat  kecemasan  ibu  dalam  menghadapi  persalinan    SC  sebagian  besar  dengan 

katagori  berat  sebanyak  13  orang  (65%)  dan  sebagian  kecil  katagori  sedang  sebanyak  

3  orang (15%), setelah dilakukan    pemberian aromaterapi lavender tingkat   kecemasan   

ibu   dalam   menghadapi   persalinan didapatkan kategori tidak cemas sebanyak 17 orang 

(85%) dan sebagian kecil sebanyak 1 orang (5%). Sementara hasil postest menggunakan 

aromaterapi Mawar tingkat kecemasan sebagian besar tidak cemas 15 orang (75%) dan 

sebagian kecil sebanyak 2 orang (10%) (Aisy et al., 2024). 

Penelitian yang dilakukan Sari dkk (20230 berjudul Pengaruh Aromaterapi Lavender 

terhadap Kecemasan pada Pasien Pra-Operasi Sectio Caesarea dengan Anestesi Spinal, 

didapatkan hasil aromaterapi lavender berpengaruh terhadap penurunan tingkat kecemasan 

pada pasien pra-operasi sectio caesarea. Minyak lavender dapat memberikan efek relaksasi 

bagi saraf dan otot-otot yang tegang. Penelitian lainnya yang dilakukan Lestari, dkk 

(Lestari & Rahyuning, 2023) berjudul  Pengaruh Pemberian Aromaterapi Lavender 

Terhadap Tingkat Kecemasan Pasien Pre Operasi Dengan Spinal Anestesi Di Ruang 

Operasi Primaya Hospital Tangerang, hasil penelitian menunjukkan sebelum pemberian 

intervensi, sebanyak 29 responden mengalami kecemasan sedang (96.7%). Setelah 

pemberian intervensi sebanyak 18 responden mengalami kecemasan sedang (60%). 

Kesimpulan terdapat pengaruh pemberian Aromaterapi Lavender terhadap tingkat 

kecemasan pasien pre operasi dengan spinal anestesi di Primaya Hospital Tangerang. 

Penelitian yang dilakukan Santiasari, dkk (2022) berjudul Pengaruh Aromatherapi 

Lavender Terhadap Kecemasan Ibu Pre Operasi Sectio Caesarea di Rumah Sakit Adi 

Husada Kapasari Surabaya, didapatkan hasil nilai p 0,002 < α 0,05, yang artinya terdapat 

pengaruh pemberian aromatherapi lavender terhadap kecemasan pada ibu pre  operasi 

sectio  caesarea di  Rumah  Sakit  Adi  husada  Kapasari  Surabaya (Santiasari et al., 2022). 

Penelitian Yuliani, dkk (2024) berjudul Pengaruh Aromaterapi Lavender Terhadap 
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Tingkat Kecemasan Ibu Pre Operasi Sectio Caesarea, hasil penelitian didapatkan rata-rata 

tingkat kecemasan responden sebelum diberikan aromaterapi lavender adalah 55.7 dan 

rata-rata tingkat kecemasan responden setelah diberikan aromaterapi lavender adalah 37.6 

dan ada pengaruh pemberian aromaterapi lavender terhadap tingkat kecemasan ibu pre 

operasi Sectio Caesareap value 0,001 (CI;95%). Kesimpulan penelitian, bahwa pemberian 

aromaterapi lavender dapat menjadi pilihan terapi non farmakologi untuk menurunkan 

tingkat kecemasan pada pasien pre operasi section caesarea (Yuliani et al., 2024). 

Penelitian yang dilakukan Devi, dkk (2023) berjudul Pengaruh Aromaterapi 

Lavender terhadap Penurunan Tingkat Kecemasan Pasien Pre Operasi Sectio Caesarea, 

didapatkan hasil penelitian tingkat kecemasan pasien tertinggi sebelum dilakukan 

pemberian aromaterapi lavender mengalami tingkat kecemasan ringan dengan skor 14-20 

sebanyak 42 orang atau sebesar 72.4%, setelah diberikan aromaterapi lavender tingkat 

kecemasan pasien tertinggi mengalami tingkat kecemasan tidak cemas dengan skor <14 

sebanyak 28 orang atau sebesar 48.3% dengan hasil uji statistik paired t-test didapatkan 

nilai ρ=0.001 dimana tingkat kemaknaan (ρ <0.05),  Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

ada pengaruh aromaterapi lavender terhadap penurunan tingkat kecemasan pada pasien pre 

operasi sectio caesarea (Devi et al., 2023). 

Penelitian yang dilakukan Rahayu dan Puspita (2022) berjudul Pengaruh 

Aromaterapi Lavender Terhadap Perubahan Tingkat Ansietas Pada Ibu Hamil Pre Operasi 

Sectio Caesarea, didapatkan rata-rata tingkat ansietas pada pasien pre operasi caeserea 

sebelum diberikan aromaterapi lavender pada ibu adalah 24.6 dan sesudah diberikan 

adalah 16.2. Ada Pengaruh aromaterapi lavender terhadap perubahan tingkat ansietas pada 

ibu hamil pre operasi sectio caesarea di RSIA Santa Anna Bandar Lampung dengan nilai 

p-value = 0.000) (Rahayu & Puspita, 2022). 

Sebelum melakukan pemberian aromaterapi lavender dilakukan tes kecemasan 

dengan menggunakan kusioner HARS. Kemudian seuai dengan penelitian yang dilakukan 

Sarim dkk (2023) aromaterapi lavender diberikan pada waktu 2-3 jam sebelum SC 

menggunakan minyak esensial sebanyak 3-5 tetes  di  atas  kassa kemudian  langsung  

dihirup terus    menerus    selama    20    menit, 30 menit setelah pemberian aromaterapi di 

tes kembali kecemasan pasien (Sari et al., 2023) 

Fenomena dilapangan yang ditemui peneliti pasien yang mengalami kecemasan akan 

bisa berakinat pada meningkatnya tekanan darah, sehingga bisa terjadi penundaan operasi. 

Studi pendahuluan yang peneliti lakukan pada 3 orang pasien pre operasi section caesaria. 

2 orang pasien mengatakan walaupun buka sectioa caesaria yang pertama, namun masih 

nerasakan cemas yang ditandai dengan badan terasa panas dingin dan telapak tangan dan 

kaki terasa dingin. 1 orang pasien mengatakan cemas karena memikirkan efek atau sesuatu 

yang terjadi saat operasi terjadi.  

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk meneliti Pengaruh Pemberian 

Aromaterapi Levender Terhadap Tingkat Kecemasan Pasien Pre Operasi Sectio caesaria 

Di Ruangan Kebidanan RSUD Sawahlunto. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan informasi yang 

sebenar-benarnya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kuasi 

eksperimen (Quasi Experiment Methode). Penelitian eksperimen merupakan salah satu 

jenis penelitian kuantitatif yang sangat kuat untuk mengukur hubungan sebab akibat. Data 

yang digunakan untuk menganalisis pendekatan kuantitatif adalah data berupa angka 

(Sugiyono, 2019). Peneliti menggunakan metode ini karena Pemberian Aromaterapi 

Levender Terhadap Tingkat Kecemasan Pasien Pre Operasi section caesaria di ruangan 
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kebidanan RSUD Sawahlunto 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah “One-Group Pretest-

Posttest Design”. Menurut Sugiyono (Sugiyono, 2019) mengemukakan bahwa penelitian 

Pre eksperimen dengan desain yang berbentuk One Group Pretest-Posttest merupakan 

salah satu desain eksperimen yang menggunakan satu kelompok sampel serta melakukan 

pengukuran sebelum dan sesudah diberikan perlakuan pada sampel. 

 

 

 

Keterangan: 

X1 = Pretest 

I = Intervensi aromaterapi lavender 

X2 = Postest 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Karakteristik responden 

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik responden 
Variabel frekuensi % 

Umur 

Remaja (10-18 tahun) 

Dewasa ( 19-59 tahun) 

 

3 orang 

15 orang 

 

16,7% 

83,3% 

Total 18 orang 100% 

Pendidikan 

Perguruan tinggi 

SMA 

SMP 

SD 

 

7 orang 

8 orang 

3 orang 

0 orang 

 

38,9% 

44,4% 

16,7% 

0% 

Total 18 orang 100% 

Kehamilan 

Pertama 

Kedua 

ketiga 

 

8 orang 

8 orang 

2 orang 

 

44,1% 

44,4% 

11,2% 

Total 18 orang 100% 

Berdasarkan tabel 1 didapatkan gambaran karakteristik responden penelitian, hampir 

sebagian responden memiliki pendidikan SMA yaitu berjumlah 8 orang (44,4%), lebih 

sebagian responden memiliki umur dewasa (19-59 tahun) yaitu berjumlah 15 orang 

(83,3%). Berdasarkan kehamilan 8 orang (44,4%) padakehamilan pertama dan 8 orang 

(44,4%) pada kehamilan ke dua. 

B. Analisa Univariat 

Tabel 2 Distribusi frekuensi tingkat kecemasan pasien pre operasi Sectio caesaria 

Di Ruangan Kebidanan RSUD Sawahlunto sebelum dilakukan tindakan pemberian 

Aromaterapi Lavender 
Variabel f % 

Tingkat kecemasan  

Tidak ada kecemasan 

Ringan  

Sedang 

Berat 

 

0 orang 

7 orang 

11 orang 

0 orang 

 

0% 

38,9% 

61,1% 

0% 

Total 18 orang 100% 

 

X1 I X2 
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Berdasarkan tabel 2 didapatkan gambaran tingkat kecemasan sebelum tindakan, 

lebih sebagian responden memiliki tingkat kecemasan sedang yaitu berjumlah 11 orang 

(61,1%). 

Tabel 3. Distribusi frekuensi tingkat kecemasan pasien pre operasi Sectio caesaria 

Di Ruangan Kebidanan RSUD Sawahlunto setelah dilakukan tindakan pemberian 

Aromaterapi Lavender 
Variabel f % 

Tingkat kecemasan  

Tidak ada kecemasan 

Ringan 

Sedang 

Berat 

 

0 orang 

12 orang 

6 orang 

0 orang 

 

0% 

67% 

33% 

0% 

Total 18 orang 100% 

   

Berdasarkan tabel 3 didapatkan gambaran tingkat kecemasan setelah tindakan, lebih 

sebagian responden memiliki tingkat kecemasan ringan yaitu berjumlah 12 orang (66,6%). 

C. Analisa Bivariat 

Sebelum melakukan uji untuk membuktikan hipotesa terlebih dahulu dilakukan uji 

normalitas, dan didapatkan hasil data tidak terdistribusi normal sehingga selanjutnya 

digunakan uji non parametrik yaitu uji wilcoxon. Hasil uji wilcoxon tergambar dalam tabel 

dibawah ini: 

Tabel 4. Pengaruh Pemberian Aromaterapi Lavender Terhadap Tingkat 

Kecemasan Pasien Pre Operasi Sectio caesaria Di Ruangan Kebidanan RSUD 

Sawahlunto 
N z P value 

Sebelum dan setelah pemberian aromaterapi 

lavender  

-3,530 

 

0,000 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan uji wilcoxon didapatkan nilai p value = 

0,000, dapat disimpulkan ada pengaruh Pemberian Aromaterapi Lavender Terhadap 

Tingkat Kecemasan Pasien Pre Operasi Sectio caesaria Di Ruangan Kebidanan RSUD 

Sawahlunto. Dari hasil penelitian bisa dibuktikan aromaterapi lavender memiliki pengaruh 

terhadap penurunan tingkat kecemasan pada pasie pre operasi sectio caesaria di ruangan 

kebidanan RSUD Sawahlunto. 

PEMBAHASAN 

A. Distribusi frekuensi tingkat kecemasan pasien pre operasi Sectio caesaria Di 

Ruangan Kebidanan RSUD Sawahlunto sebelum dilakukan tindakan pemberian 

Aromaterapi Lavender 

Hasil penelitian didapatkan tingkat kecemasan sebelum tindakan, lebih sebagian 

responden memiliki tingkat kecemasan sedang yaitu berjumlah 11 orang (61,1%). Hasil 

penelitian menunjukkan banyak pasien yang mengalami kecemasan dan pada penelitian 

ini lebih sebagian mengalami kecemasan sedang. Kecemasan sedang adalah tingkat 

kecemasan yang lebih intens dari kecemasan ringan, ditandai dengan gejala fisik seperti 

sakit perut, detak jantung cepat, dan berkeringat, serta gejala kognitif seperti kekhawatiran 

terus-menerus dan sulit berkonsentrasi. Kondisi ini bersifat situasional dan dapat 

mengganggu kehidupan sehari-hari, meskipun umumnya masih dapat dikelola dengan 

bantuan profesional atau strategi mandiri.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan ibrahim, dkk (2025), berjudul  

Gambaran tingkat kecemasan pasien preoperasi sectio caesarea, didapatkan hasil 

penelitian kecemasan sebagian besar kategori sedang sebanyak 18 responden atau sebesar 
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51,4% (Ibrahim et al., 2025). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sari, dkk (2023) 

sebagian besar responden berjumlah 12 orang (58,4%) mengalami kecemasan sedang.  

Penyebab munculnya kecemasan pada pasien operasi bisa beragam, antara lain 

ketakutan terhadap prosedur operasi, kekhawatiran akan hasil operasi, rasa sakit  pasca 

operasi, atau ketidaktahuan tentang proses pembedahan. Faktor-faktor seperti kurangnya 

informasi, pengalaman negatif sebelumnya, dan dukungan sosial yang juga dapat 

meningkatkan tingkat kecemasan pasien. Jika kecemasan ini tidak ditangani dengan baik, 

hal ini dapat berdampak buruk pada kondisi fisik dan  psikologis pasien, seperti 

peningkatan tekanan darah, denyut nadi, serta gangguan pemulihan pasca operasi. Selain 

itu, kecemasan yang tinggi dapat menghambat pasien selama proses operasi dan pemulihan 

(Cholifah, 2019). 

Kecemasan sedang memungkinkan seseorang untuk memusatkan pada masalah yang 

penting dan mengesampingkan yang lain, sehingga seseorang mengalami perhatian yang 

selektif, namun dapat melakukan sesuatu yang terarah. Manifestasi yang terjadi pada 

tingkat ini, yaitu kelelahan meningkat, kecepatan denyut jantung, pernafasan meningkat, 

ketegangan otot meningkat, bicara cepat dengan volume tinggi, persepsi menyempit, 

mampu untuk belajar namun tidak optimal, kemampuan konsentrasi menurun, perhatian 

selektif dan terfokus pada rangsangan yang tidak menambah ansietas, mudah tersinggung, 

tidak sabar, mudah lupa, marah dan menangis.  (Basri, 2019). 

Hasil penelitian didapatkan 15 orang (83,3%) pada kategori umur dewasa (19-59 

tahun) dan remaja (10-18 tahun) berjumlah 3 orang (16,7%). Wanita usia muda 

dimungkinkan lebih rentan terhadap kecemasan sebelum persalinan SC karena 

pengalaman melahirkan yang lebih sedikit dibandingkan dengan ibu yang lebih tua. 

Wanita lebih tua mungkin memiliki lebih banyak pengalaman dibandingkan wanita yang 

memiliki usia lebih muda, dan pengalaman dapat memengaruhi persepsi mereka tentang 

operasi sectio caesarea. Persepsi negatif terhadap operasi sectio caesarea berdasarkan 

pengalaman pribadi atau cerita orang lain juga dapat menjadi sumber kecemasan pasien 

sebelum operasi sectio caesarea. Pasien khawatir tentang waktu pemulihan yang lama atau 

potensi komplikasi setelah operasi (Pirton Roul et all, 2023). 

Hasil penelitian didapatkan hampir separuh responden memiliki latar belakang 

pendidikan SMA berjumlah 8 orang (44,4%), perguruan tinggi 7 orang (38,9%), SMP 3 

orang (16,7%). Tingkat Pendidikan juga berpengaruh terhadap pemahaman dan kesadaran 

ibu. Tingkat pengetahuan yang rendah akan mengalami tingkat kecemasan yang lebih 

tinggi karena kurangnya informasi. Ibu dengan pengetahuan rendah tidak tenang, memiliki 

firsat buruk sedangkan ibu yang memiliki pengetahuan yang baik dapat mengatasi dan 

menurunkan kecemasan ibu itu sendiri. Pendidikan yang semakin tinggi akan memiliki 

pengetahuan yang lebih banyak sehingga semakin besar kemungkinan mencari pengobatan 

di pelayanan Kesehatan sedangkan tingkat pendidikan rendah menyebabkan kurangnya 

informasi mengenai kesehatan sehingga dapat menimbulkan kecemasan (Ketut Sukasih,et 

all, 2020). 

Hasil penelitian didapatkan 8 orang (44,1%) mengalami kehamilan pertama. 8 orang 

(44,1%) kehamilan kedua dan 2 orang (11,2%) kehamilan ketiga. Sesuai dengan teori 

bahwa seseorang wanita yang belum pernah mengalami atau baru akan terjadi kehamilan 

lebih sering dan banyak mengalami rasa kecemasan untuk melewati proses persalinan 

normal maupun sectio caesarea. Selain itu paritas juga dapat mempengaruhi kecemasan, 

karena terkait dengan aspek psikologis. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Agustina dkk., (2018) menunjukkan hasil mayoritas responden mengalami cemas ringan 

sebesar 45 responden (77,0%). Pada ibu yang pertama kali melahirkan, belum ada 

bayangan mengenai yang akan terjadi saat bersalin dan ketakutan karena mendengar cerita 
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dari teman atau kerabat tentang pengalaman saat melahirkan seperti sang ibu atau bayi 

meninggal. 

  Menurut peneliti Kecemasan merupakan perasaan yang paling umum yang 

dirasakan seseorang, dimana kecemasan menunjukkan reaksi terhadap bahaya yang 

memperingatkan orang dari dalam secara naluri bahwa adanya bahaya dan orang 

bersangkutan mungkin kehilangan kendali dalam situasi tersebut, kecemasan dapat terjadi 

pada semua usia. Tindakan pembedahan merupakan salah satu faktor yang memengaruhi 

kecemasan pasien. Disinilah peran perawat sangat dibutuhkan pasien untuk memberikan 

edukasi yang jelas, memberikan pendampingan psikologis bersama keluarga agar pasien 

siap dan tenang menjalani pembedahan. Pada penelitian didapatkan terdapat usia remaja 

berjumlah 2 orang dengan gravid pertama memiliki kecemasan sebelum tindakan pada 

kecemasan sedang, kecemasan pada ibu hamil dikarenakan presepsi ibu yang kurang tepat 

mengenai proses persalinan. Persalinan dipersepsikan sebagai proses yang menakutkan 

dan menimbulkan rasa sakit yang luar biasa. Sehingga diperlukan pemberian informasi 

yang tepat untuk mencegah meningkatnya kecemasan. 

B. Pengaruh Pemberian Aromaterapi Lavender Terhadap Tingkat Kecemasan 

Pasien Pre Operasi Sectio caesaria Di Ruangan Kebidanan RSUD Sawahlunto 

Berdasarkan wilcoxon didapatkan nilai p value = 0,000, dapat disimpulkan ada 

pengaruh Pemberian Aromaterapi Lavender Terhadap Tingkat Kecemasan Pasien Pre 

Operasi Sectio caesaria Di Ruangan Kebidanan RSUD Sawahlunto. Hampir sama dengan 

penelitian yang dilakukan Devi, dkk (2023), berjudul Pengaruh Aromaterapi Lavender 

terhadap Penurunan Tingkat Kecemasan Pasien Pre Operasi Sectio Caesarea, didapatkan 

nilai ρ=0.001 dimana tingkat kemaknaan (ρ < 0.05). Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

ada pengaruh aromaterapi lavender terhadap penurunan tingkat kecemasan pada pasien pre 

operasi sectio caesarea (Devi et al., 2023).  

Penelitian lainnya yang dilakukan Santiasari, dkk (2022) berjudul Pengaruh 

Aromatherapi Lavender Terhadap Kecemasan Ibu Pre Operasi Sectio Caesarea Di Rumah 

Sakit Adi Husada Kapasari Surabaya, hasil dari penelitian ini didapatkan nilai p 0,002 < α 

0,05, yang artinya terdapat pengaruh pemberian aromatherapi lavender terhadap 

kecemasan pada ibu pre  operasi sectio  caesareadi  Rumah  Sakit  Adi  husada  Kapasari  

Surabaya (Santiasari et al., 2022). Penelitian lainnya yang dilakukan Sari, dkk (2023) 

berjudul Pengaruh Aromaterapi Lavender terhadap Kecemasan pada Pasien Pra-Operasi 

Sectio Caesarea dengan Anestesi Spinal, hasil dari penelitian ini didapatkan nilai p 0,000 

< α 0,05. Hal ini berarti aromaterapi lavender berpengaruh terhadap penurunan tingkat 

kecemasan pada pasien pra-operasi sectio caesarea. Minyak lavender dapat memberikan 

efek relaksasi bagi saraf dan otot-otot yang tegang 

Hal ini didukung pula oleh Anderson & Taareluan tahun 2019, yang menyatakan 

bahwa aromaterapi lavender berpengaruh menurunkan kecemasan pasien pra operasi. 

Kandungan senyawa kimia dari minyak esensial terapi aroma lavender dapat 

mempengaruhi aktifitas kerja otak melalui sistem saraf yang berhubungan dengan indera 

penciuman. Respon ini akan merangsang dan meningkatkan aktivitas neurotransmitter 

untuk pemulihan kondisi psikologis seperti emosi, perasaan, pikiran, dan keinginan. 

Minyak lavender mempunyai banyak potensi, seperti kandungan linalool dan linalool 

asetat dengan jumlah sekitar 30-60% dari total berat minyak. Kandungan aktif linalool ini 

berguna untuk menciptakan kondisi relaksasi atau mengurangi kecemasan. 

Respons psikologis yang dapat dialami oleh pasien yang akan  dilakukan  tindakan 

operasi ialah kecemasan. Tanda  dan  gejala  kecemasan ketika pasien akan menjalani 

operasi bisa tampak dari respons tubuhnya. Respons tersebut meliputi perasaaan khawatir, 

gelisah, sulit berkonsentrasi, jantung  berdebar,  tegang,  adanya peningkatan seperti 
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tekanan darah dan frekuensi napas. Selain itu,    kadang-kadang pasien menjadi sering 

melamun (Sari et al., 2023). Kecemasan apabila berlebihan dapat memengaruhi kondisi 

psikologis pasien dan beresiko pada kegagalan operasi sebab salah satu syarat 

dijalankannya operasi ialah fisik dan mental yang stabil. Kecemasan merupakan masalah 

yang perlu diperhatikan sebelum melaksanakan operasi. Perawat adalah anggota tim medis 

dimana perannya penting dalam menjaga ansietas atau kecemasan pasien (Rahayu & 

Puspita, 2022). 

Menurut peneliti aromaterapi ialah pengobatan dengan menggunakan minyak 

essensial yang berwangi khas guna memperoleh pengalaman holistik yang dapat 

memperbaiki kenyamanan emosional sehingga meningkatkan ketahan dan kesehatan 

tubuh. Aromaterapi bekerja dengan cara mengirimkan aroma wangi pada organ penciuman 

sehingga memberi pengaruh rangsangan positif dengan mengaktifkan sel saraf penciuman 

dan sistem limbik. Dari sel saraf ini akan diproduksi neotransmitter yang berfungsi 

menurunkan kadar cemas karena mengandung serotonin, endorphin, enkephalins, dan 

noradrenalin yang merupakan pemantik perasaan tenang dan bahagia. 

Dilihat dari segi tingkat pendidikan responden, mayoritas adalah SMA atau 

menengah. Dari hasil statistik didapatkan hasil bahwa ada hubungan antara Tingkat 

Pendidikan dengan kecemasan, hal ini sesuai dengan penelitian yang dlakukan oleh 

Yanianik (2017), yang mengatakan bahwa tingkat pendidikan seseorang memberikan 

dampak langsung pada kecemasan. Sehingga, tingkat pendidikan memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap kecemasan seseorang. Tingkat pendidikan seseorang 

berhubungan dengan pengetahuan yang ada pada dirinya mengenai masalah yang spesifik 

juga tinggi. Sehingga semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang maka akan 

mengurangi tingkat kecemasannnya. 

Teori perkembangan Stuart yang mana dituliskan bahwa salah satu faktor internal 

yang menyebabkan tingkat kecemasan adalah usia serta sesuai pula dengan teori 

perkembangan Hurlock yang nama dituliskan bahwa semakin dewasa seseorang maka 

akan semakin baik pula seseorang itu mengetahui bagaimana cara mengontrol kecemasan 

ataupun mengendalikan emosi serta perasaannya. Pada penelitian ini mayoritas pasien 

pada rentang umur dewasa. Hasil pengamatan didapatkan semakin meningkatnya umur, 

semakin tinggi reaksi maupun ekspresi responden terhadap rasa nyeri yang artinya semakin 

meningkatnya umur seseorang semakin tinggi reaksi maupun respon terhadap nyeri yang 

dirasakan. Hasil penelitian didapatkan 1 orang responden tidak mengalami penurunan 

kecemasan setelah diberikan intervensi aromaterapi lavender. Karena pada responden ini 

merupakan kehamilan yang ketiga. Hal tersebut disebabkan oleh berbagai faktor antara 

lain perbedaan respon individu, setiap orang memiliki respons yang berbeda terhadap 

aromaterapi. Respons ini bergantung pada sistem saraf otonom, genetik, dan kondisi 

fisiologis lainnya yang unik pada tiap individu. Selain itu Beberapa individu bisa memiliki 

sensitivitas atau reaksi alergi terhadap minyak lavender, yang dapat menyebabkan efek 

samping seperti sakit kepala atau iritasi, bukannya efek menenangkan. Waktu paparan 

aromaterapi juga berperan. Jika durasi inhalasi terlalu singkat atau frekuensi pemberiannya 

tidak konsisten, efek yang diharapkan mungkin tidak tercapai. 

Menurut Kristiani, dkk (2024), Faktor-faktor yang mempengaruhi kecemasan pada 

ibu menjelang operasi SC meliputi faktor psikologis (ketakutan akan prosedur, nyeri, 

komplikasi, dan hasil operasi) dan faktor sosial (dukungan dari suami dan keluarga), serta 

faktor fisik dan pengalaman (adanya komplikasi persalinan, dan riwayat operasi 

sebelumnya). Selain itu, pengetahuan ibu mengenai proses operasi, kondisi kesehatan ibu, 

serta kualitas komunikasi dengan tenaga kesehatan juga berperan dalam memicu atau 

mengurangi kecemasan. 
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KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

1. Tingkat kecemasan pre tindakan aromaterapi lavender pada tingkat kecemasan sedang 

berjumlah 11 orang (61,1%). 

2. Tingkat kecemasan post tindakan aromaterai lavender pada tingkat kecemasan ringan 

berjumlah 12 orang (66,6%). 

3. Ada pengaruh Pemberian Aromaterapi Lavender Terhadap Tingkat Kecemasan 

Pasien Pre Operasi Sectio caesaria Di Ruangan Kebidanan RSUD Sawahlunto. 

Saran 

1. Bagi Tempat Penelitian/RSUD Sawahlunto 

Diharapkan hasil penelitian ini bisa menjadi alternative intervensi keperawatan 

yang bisa dilakukan seperti pemberian aromaterapi lavender untuk menurunkan 

tingkat kecemasan tersebut. 

2. Bagi Universitas Mohammad Natsir Bukittingi 

Diharapkan hasil penelitian ini bisa menambah referensi bagi perpustakaan 

Universitas Mohammad Natsir Bukittinggi  yang nantinya bisa bermanfaat bagi 

teman-teman civitas akademis. 

3. Bagi Peneliti  

Diharapkan hasil penelitian ini bisa menambah wawasan dan ilmu pengetahuan 

peneliti tentang terapi yang bisa dilakukan untuk mengatasi kecemasan pada pasien 

pre operasi section caesaria. 
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